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ABSTRAK  

Penyakit jerawat (acne vulgaris) merupakan gangguan dermatologis yang memengaruhi jutaan 

individu global dan menuntut perawatan teliti. Di era kesehatan digital, teledermatologi mandiri 

hadir sebagai solusi atas keterbatasan akses pasien terhadap dokter spesialis. Namun, pemilihan 

produk perawatan kulit (skincare) yang tidak tepat pada penderita kulit rentan berjerawat (acne-

prone) berisiko besar memperburuk peradangan. Saat ini, sebagian besar sistem rekomendasi 

Kecerdasan Buatan (AI) memiliki kelemahan karena masih mengandalkan kuesioner subjektif, 

atau hanya berfokus pada deteksi visual wajah tanpa menganalisis kesesuaian komposisi bahan 

aktif (ingredients) kosmetik secara klinis. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi tren evolusi 

sistem rekomendasi skincare, dengan ruang lingkup kasus yang difokuskan spesifik pada 

penanganan kulit rentan berjerawat dalam ekosistem teledermatologi mandiri. Penelitian ini 

menerapkan metode literature review komprehensif terhadap 37 artikel ilmiah mutakhir rentang 

tahun 2022–2026. Sumber literatur dihimpun dari basis data jurnal internasional bereputasi 

terindeks Scopus dan jurnal nasional terakreditasi Sinta. Kajian ini secara khusus membandingkan 

dan mengevaluasi kinerja arsitektur Deep Learning—seperti YOLOv5, ResNet-50, serta jaringan 

Lightweight Convolutional Neural Network (CNN)—sebagai objek algoritma untuk segmentasi 

dan deteksi visual tingkat keparahan jerawat. Kemampuan deteksi visual tersebut berpotensi 

dipadukan dengan sistem rekomendasi berbasis analisis bahan kosmetik secara otomatis. Sebagai 

kontribusi utama, literature review ini menawarkan rancangan kerangka kerja beauty-tech hibrida 

yang inovatif. Dengan memadukan teknologi diagnosis profil wajah dan analisis komposisi bahan 

kosmetik, penelitian ini menghadirkan solusi personalisasi skincare yang jauh lebih akurat, aman, 

serta memiliki landasan ilmiah kuat guna menekan tingkat risiko iritasi. 

 

Kata kunci : Analisis Bahan, Deep Learning, Jerawat, Skincare, Teledermatologi 

 

1 PENDAHULUAN  

Acne vulgaris merupakan salah satu gangguan dermatologis yang paling umum terjadi dan 

dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi fisik maupun psikologis penderitanya. 

Perkembangan teknologi kesehatan digital telah mendorong pemanfaatan teledermatologi sebagai 

alternatif layanan konsultasi kulit yang lebih mudah diakses, terutama untuk membantu proses 

pemantauan dan diagnosis awal kondisi kulit secara mandiri. Seiring berkembangnya kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), berbagai metode berbasis Deep Learning mulai diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan identifikasi kondisi kulit melalui citra wajah sehingga berpotensi 

mendukung implementasi teledermatologi yang lebih efektif (Marri et al. (2023);(Khalid et al., 
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2025) 

Berbagai penelitian telah menunjukkan kinerja yang baik dari metode Deep Learning dalam 

mendeteksi maupun mengklasifikasikan jerawat. Model YOLOv5 dan Improved YOLOv7 telah 

digunakan untuk mendeteksi berbagai jenis jerawat secara otomatis (Zhang et al., 2024; Pinasty & 

Hakim, 2025) Selain itu, pendekatan berbasis Dual Integrated Deep CNN dan EfficientNetV2-S 

berbasis transfer learning juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam klasifikasi jerawat 

(Islam et al., 2023;Pramono & Kusnawi, 2025). Penelitian lain turut mengembangkan klasifikasi 

jenis kulit menggunakan MobileNetV3, EfficientNetB3, InceptionV3, serta pendekatan berbasis 

Bayesian Optimization untuk memperoleh model yang lebih efisien dan akurat (Herimanto et al., 

2024; Herimanto et al., 2026;Nithyadevi et al., 2025; Trisya Novita et al., 2025). 

Selain analisis kondisi kulit berbasis citra, beberapa penelitian mulai mengembangkan 

sistem rekomendasi perawatan kulit yang mempertimbangkan karakteristik pengguna dan faktor 

lingkungan. (Lin et al., 2022) mengintegrasikan teknologi computer vision untuk identifikasi 

pengguna, klasifikasi jenis kulit, serta deteksi jerawat dalam sistem rekomendasi produk skincare. 

(Nithyadevi et al., 2025) juga mengembangkan sistem rekomendasi skincare berbasis analisis 

wajah untuk meningkatkan personalisasi rekomendasi produk. Sylvagno, G.S., & Rochadiani, 

T. H. (2025) memanfaatkan ResNet50 dan Decision Tree dengan integrasi data cuaca real-time 

untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih kontekstual, sedangkan (Y. J. Lee & Lee, 2025) 

mengembangkan sistem rekomendasi berbasis analisis wajah, lokasi geografis, serta kondisi 

lingkungan. (J. Lee et al., 2024) juga mengeksplorasi pendekatan berbasis analisis kandungan 

bahan kosmetik dan kondisi kulit wajah untuk meningkatkan personalisasi rekomendasi produk. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada deteksi kondisi kulit, 

klasifikasi jenis kulit, atau rekomendasi produk secara terpisah. Oleh karena itu, kajian yang 

membahas perkembangan metode, performa model, serta arah penelitian teledermatologi kulit 

berjerawat berbasis Deep Learning dan analisis bahan secara komprehensif masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan 

penelitian teledermatologi kulit berjerawat berbasis Deep Learning dan analisis bahan melalui 

kajian literatur terhadap 37 artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 2022–2026. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tren penelitian terkini, 

mengidentifikasi permasalahan yang masih belum terselesaikan, serta merumuskan peluang 

pengembangan penelitian pada bidang teledermatologi dan perawatan kulit berbasis kecerdasan 

buatan di masa mendatang. 

 

2 METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan deskriptif untuk 

menganalisis perkembangan penelitian mengenai teledermatologi kulit berjerawat berbasis Deep 

Learning dan analisis bahan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai tren penelitian, perkembangan teknologi yang digunakan, serta 

mengidentifikasi permasalahan yang masih belum terselesaikan pada bidang teledermatologi dan 

perawatan kulit berbasis kecerdasan buatan. 

Kajian literatur dilakukan terhadap artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 

2022–2026. Proses penyusunan kajian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2026 melalui 

tahapan pengumpulan artikel, penyusunan State of the Art (SoA), serta analisis komparatif 

terhadap penelitian yang telah dipilih. 

 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri VI 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 3 No. 2 (2026) 

e-ISSN: 3047-6569 

 

841 
 

2.2 Sumber Data 

Data penelitian berupa 37 artikel ilmiah yang membahas teledermatologi, deteksi jerawat 

berbasis Deep Learning, klasifikasi jenis kulit, analisis karakteristik kulit, sistem rekomendasi 

perawatan kulit, serta analisis bahan yang berkaitan dengan perawatan kulit berjerawat. Artikel-

artikel tersebut dipublikasikan pada rentang tahun 2022–2026 dan disusun dalam bentuk State of 

the Art (SoA). 

Informasi yang dihimpun dari setiap artikel meliputi judul penelitian, tahun publikasi, 

penulis, metode yang digunakan, hasil penelitian, kelebihan, kekurangan, research problem, 

research gap, serta arah pengembangan penelitian pada masa mendatang (future research). 

Penyusunan SoA dilakukan untuk mempermudah proses identifikasi perkembangan penelitian dan 

membandingkan kontribusi masing-masing penelitian terhadap pengembangan teledermatologi 

kulit berjerawat. 

2.3 Analisis Literatur 

Analisis dilakukan secara komparatif terhadap seluruh artikel berdasarkan metode yang 

digunakan, hasil penelitian, performa model, kelebihan, keterbatasan, research gap, serta 

kontribusi penelitian terhadap pengembangan teledermatologi kulit berjerawat. Selain itu, artikel 

dikelompokkan berdasarkan tema penelitian, yaitu teledermatologi, deteksi jerawat berbasis Deep 

Learning, klasifikasi jenis kulit, sistem rekomendasi perawatan kulit, dan analisis bahan. 

Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan teknologi terkini, 

mengevaluasi keterkaitan antara bidang dermatologi, kecerdasan buatan, dan kosmetologi, 

menemukan permasalahan yang masih belum terselesaikan, serta merumuskan peluang dan arah 

penelitian pada masa mendatang. Temuan tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk pembahasan 

mengenai tren penelitian, perkembangan metode yang digunakan, serta potensi pengembangan 

sistem teledermatologi yang lebih komprehensif. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Karateristik Literatur yang Dikaji 

Kajian literatur pada penelitian ini dilakukan terhadap 37 artikel ilmiah yang dipublikasikan 

pada rentang tahun 2022–2026. Artikel-artikel tersebut membahas berbagai topik yang berkaitan 

dengan teledermatologi, deteksi jerawat berbasis Deep Learning, klasifikasi jenis kulit, sistem 

rekomendasi perawatan kulit, serta analisis karakteristik kulit wajah. Distribusi artikel berdasarkan 

tahun publikasi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi 
Tahun Jumlah Artikel 

2022 4 

2023 5 

2024 8 

2025 19 

2026 1 

Total 37 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah publikasi menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun 

2022 hingga tahun 2025. Peningkatan jumlah artikel yang cukup signifikan pada tahun 2025 

mengindikasikan bahwa penelitian mengenai teledermatologi dan pemanfaatan kecerdasan buatan 

untuk analisis kondisi kulit masih menjadi topik yang berkembang dan memperoleh perhatian yang 

cukup besar dari para peneliti. Sementara itu, jumlah artikel pada tahun 2026 masih relatif sedikit 

karena publikasi pada tahun tersebut masih berlangsung pada saat penelitian ini dilakukan. 
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Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi juga disajikan dalam bentuk diagram batang pada 

Gambar 1 untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai perkembangan penelitian 

selama lima tahun terakhir. 
 

Gambar 1. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi tahun 2022–2026 

 

Selain menunjukkan peningkatan jumlah publikasi, kajian terhadap 37 artikel juga 

memperlihatkan keberagaman pendekatan yang digunakan dalam pengembangan teledermatologi. 

Berbagai penelitian memanfaatkan metode berbasis Deep Learning, machine learning, optimasi 

hiperparameter, hingga integrasi data lingkungan untuk meningkatkan kemampuan identifikasi 

kondisi kulit dan personalisasi rekomendasi perawatan. Karakteristik metode yang digunakan pada 

penelitian-penelitian tersebut akan dibahas lebih lanjut pada Subbab 3.2. 

 

3.2 Perkembangan Metode Deep Learning pada Teledermatologi Kulit Berjerawat 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 37 artikel, perkembangan teledermatologi kulit berjerawat 

didominasi oleh penggunaan metode berbasis Deep Learning, khususnya arsitektur Convolutional 

Neural Network (CNN) dan berbagai variannya. Metode tersebut digunakan untuk mendeteksi 

jerawat, mengklasifikasikan jenis kulit, menganalisis kondisi kulit wajah, serta mendukung sistem 

rekomendasi perawatan kulit. Beberapa penelitian representatif yang digunakan dalam kajian ini 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan penelitian representatif pada teledermatologi kulit berjerawat 
Peneliti Tahun Metode Fokus Penelitian 

Salsabila Pinasty &  

Raden Bagus Fajriya   

Hakim 

2025 YOLOv5 Deteksi jerawat 

Delong Zhang et al. 2024 Improved YOLOv7 Deteksi jerawat 

Afsana Ahsan Jeny et al. 2023 Dual Integrated Deep CNN Klasifikasi jerawat 

Aldi Yogie Pramono & 

Kusnawi 

2025 EfficientNetV2-S Klasifikasi jerawat 

Herimanto et al. 2024 CNN, MobileNetV3 Klasifikasi jenis kulit 

Herimanto et al. 2026 EfficientNetB3, MobileNetV3, 

Bayesian Optimization 

Klasifikasi jenis kulit 

Gabrielle Sheila Sylvagno & 2025 ResNet50, Decision Tree, Rekomendasi 
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Peneliti Tahun Metode Fokus Penelitian 

Theresia Herlina Rochadiani OpenWeatherMap API skincare berbasis 

lingkungan 

Yih-Jiun Lee & Chia-An Lee 2025 Facial Detection, GPS-based 

Recommendation, Environmental 

Sensing 

Rekomendasi 

skincare berbasis 

lokasi 

Jinhee Lee et al. 2024 Transformer Encoder, U-Net Analisis kondisi kulit 

wajah 

 

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa berbagai varian CNN, seperti YOLOv5, 

Improved YOLOv7, EfficientNetV2-S, MobileNetV3, EfficientNetB3, serta Transformer Encoder 

dan U-Net telah dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan deteksi dan klasifikasi kondisi 

kulit. Selain itu, penerapan transfer learning dan optimasi hiperparameter juga mulai digunakan 

untuk memperoleh model yang lebih akurat dan efisien. 

Tidak hanya berfokus pada analisis citra, beberapa penelitian juga mulai mengintegrasikan 

metode Deep Learning dengan data lingkungan, lokasi geografis, dan sistem rekomendasi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa teledermatologi berkembang dari sistem deteksi berbasis citra 

menjadi sistem yang lebih komprehensif dan mendukung personalisasi perawatan kulit. 

Keterkaitan antarbidang tersebut akan dibahas lebih lanjut pada Sub bab 3.3. 

 

3.3 Signifikansi Interdisiplin dalam Pengembangan Teledermatologi 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 37 artikel, pengembangan teledermatologi kulit 

berjerawat melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti kecerdasan buatan, dermatologi, 

kosmetologi, dan teknologi kesehatan digital. Pemanfaatan metode Deep Learning memungkinkan 

sistem melakukan deteksi dan klasifikasi kondisi kulit, sedangkan ilmu dermatologi memberikan 

dasar klinis dalam memahami karakteristik jerawat dan jenis kulit. Selain itu, aspek kosmetologi 

berperan dalam menentukan kesesuaian produk perawatan berdasarkan kondisi kulit pengguna. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa sistem rekomendasi skincare tidak hanya 

bergantung pada analisis citra wajah, tetapi mulai mempertimbangkan faktor lingkungan, lokasi 

geografis, serta karakteristik pengguna. Integrasi berbagai aspek tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan teledermatologi memerlukan kolaborasi antarbidang untuk menghasilkan sistem 

yang lebih personal dan adaptif. 

Dengan adanya pendekatan interdisiplin, teledermatologi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

deteksi kondisi kulit, tetapi juga berkembang menjadi sistem pendukung keputusan yang 

membantu pengguna dalam memilih perawatan kulit yang lebih sesuai. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa permasalahan yang belum sepenuhnya terselesaikan dan menjadi peluang 

penelitian pada masa mendatang yang akan dibahas pada Sub bab 3.4. 

 

3.4 Permasalahan yang Belum Terselesaikan dan Arah Penelitian Masa Mendatang 

Meskipun perkembangan penelitian teledermatologi kulit berjerawat mengalami 

peningkatan yang cukup pesat, masih terdapat beberapa permasalahan yang belum sepenuhnya 

terselesaikan. Berdasarkan hasil kajian terhadap 37 artikel, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada deteksi jerawat, klasifikasi jenis kulit, atau sistem rekomendasi secara terpisah. 

Selain itu, keterbatasan dataset, variasi kondisi pencahayaan, serta kemampuan generalisasi model 

masih menjadi tantangan dalam pengembangan sistem teledermatologi. 

Di sisi lain, sebagian besar sistem rekomendasi yang dikembangkan masih lebih 

menitikberatkan pada karakteristik kulit dan preferensi pengguna, sehingga aspek analisis 
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kandungan bahan aktif kosmetik belum banyak dieksplorasi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi antara analisis kondisi kulit berbasis citra dan analisis bahan kosmetik masih 

menjadi peluang penelitian yang menjanjikan. 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, model lightweight CNN seperti MobileNetV3 

menunjukkan potensi yang baik untuk diterapkan pada sistem teledermatologi karena memiliki 

kompleksitas komputasi yang relatif rendah dengan performa yang kompetitif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan arsitektur yang efisien, disertai dengan integrasi analisis 

kandungan bahan aktif, dapat menjadi salah satu arah pengembangan penelitian pada masa 

mendatang guna menghasilkan sistem rekomendasi perawatan kulit yang lebih personal dan 

komprehensif. 

 

4 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian terhadap 37 artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 

2022–2026, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teledermatologi kulit berjerawat mengalami 

peningkatan yang signifikan seiring dengan pemanfaatan metode Deep Learning dalam analisis 

kondisi kulit. Berbagai arsitektur berbasis Convolutional Neural Network (CNN) telah digunakan 

untuk mendukung deteksi jerawat, klasifikasi jenis kulit, serta pengembangan sistem rekomendasi 

perawatan kulit. Selain itu, perkembangan penelitian menunjukkan adanya kecenderungan menuju 

pendekatan yang lebih komprehensif melalui integrasi antara kecerdasan buatan, dermatologi, 

kosmetologi, dan faktor lingkungan untuk menghasilkan layanan teledermatologi yang lebih 

personal dan adaptif. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan kemampuan 

generalisasi model dan belum optimalnya integrasi antara analisis kondisi kulit dan analisis 

kandungan bahan kosmetik. Berdasarkan hasil sintesis literatur, arsitektur lightweight CNN, 

khususnya MobileNetV3, menunjukkan potensi yang baik untuk mendukung pengembangan 

sistem teledermatologi yang lebih efisien. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan 

pada pengembangan sistem yang mengombinasikan deteksi kondisi kulit berbasis Deep Learning 

dengan analisis kandungan bahan aktif kosmetik guna menghasilkan rekomendasi perawatan kulit 

yang lebih personal, aman, dan memiliki landasan ilmiah yang lebih kuat. 
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